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ABSTRAK

Pengelolaan keuangan yang belum terstruktur masih menjadi permasalahan utama pada usaha
mikro dan kecil, termasuk Pabrik Tempe Gunung Sulah, yang berdampak pada lemahnya
pengendalian arus kas dan perencanaan usaha. Penelitian ini bertujuan merancang dan
menerapkan sistem anggaran sederhana berupa anggaran kas dan anggaran penjualan sebagai
upaya meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan dan ketahanan usaha. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara mendalam dengan pemilik usaha, serta analisis dokumen keuangan.
Tahapan penelitian meliputi identifikasi kondisi awal, penyusunan format anggaran sesuai
karakteristik usaha, penerapan dalam kegiatan operasional, dan evaluasi hasil implementasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem anggaran sederhana mampu meningkatkan
keteraturan pencatatan keuangan, membantu pemilik usaha dalam memproyeksikan arus kas
dan menetapkan target penjualan secara lebih rasional, serta mengurangi risiko kekurangan
dana. Dengan demikian, penerapan anggaran sederhana tidak hanya mendukung pengelolaan
keuangan yang lebih efektif, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan resiliensi dan
keberlanjutan usaha mikro dengan keterbatasan sumber daya dan pemahaman akuntansi.

Kata Kunci: Anggaran Kas, Anggaran Penjualan, Pengelolaan Keuangan

ABSTRACT

Unstructured financial management remains a major problem among micro and small
enterprises, including the Gunung Sulah Tempe Factory, resulting in weak cash flow control
and inadequate business planning. This study aims to design and implement a simple budgeting
system consisting of a cash budget and a sales budget to improve the effectiveness of financial
management and business resilience. The study employs a qualitative descriptive approach,
with data collected through observation, in-depth interviews with the business owner, and
analysis of available financial documents. The research stages include identifying initial
conditions, developing budget formats tailored to business characteristics, implementing the
budgets in operational activities, and evaluating the effectiveness of their application. The
results indicate that the simple budgeting system improves the regularity of financial record-
keeping, helps the business owner project cash flows and set sales targets more rationally, and
reduces the risk of cash shortages. Therefore, the implementation of a simple budgeting system
not only supports more effective financial management but also contributes to enhancing the
resilience and sustainability of micro enterprises with limited resources and accounting
knowledge.

Keywords: Cash Budget, Sales Budget, Financial Management

Copyright (c) 2026 COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
d https://doi.org/10.51878/community.v6il.8370

110


https://jurnalp4i.com/index.php/community
mailto:syifazahra2711@gmail.com

COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
R Vol. 6, No. 1, Januari-April 2026
e e-ISSN : 2797-0159| p-ISSN : 2797-0574
~  Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/community -~

a Jurnal P4l

GOMMUN TY‘

PENDAHULUAN

Salah satu inisiatif yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan perekonomian lokal
adalah pengembangan UMKM, yang diposisikan sebagai tulang punggung ekonomi
masyarakat. Pengembangan UMKM pada dasarnya merupakan kewajiban bersama antara
masyarakat dan pemerintah, karena kedua aktor tersebut memiliki peran yang saling
melengkapi dalam menciptakan iklim usaha yang kondusif. Oleh karena itu, peran masyarakat
dan pemerintah sangat penting dalam mempercepat pertumbuhan UMKM, terutama dalam
situasi ekonomi yang semakin dinamis (Muttaqgien et al., 2022). Namun, dalam praktiknya,
banyak UMKM masih menghadapi keterbatasan kapasitas manajerial yang menghambat
mereka memanfaatkan berbagai peluang pengembangan yang tersedia.

Di sisi lain, ketidakpastian ekonomi global dan dinamika geopolitik telah menjadi faktor
eksternal yang semakin memengaruhi keberlangsungan usaha berskala kecil. Ketidakpastian
global terbukti memiliki dampak signifikan terhadap kinerja ekonomi baik di negara maju
maupun berkembang, terutama melalui fluktuasi permintaan, harga bahan baku, dan stabilitas
pasar (Kang et al., 2020). Kondisi ini membuat UMKM berada pada posisi yang sangat rentan
karena keterbatasan modal dan lemahnya sistem pengelolaan keuangan. Dalam konteks
tersebut, kemampuan UMKM dalam merencanakan dan mengendalikan keuangan menjadi
faktor kunci bagi resiliensi usaha di tengah gejolak global.

Dari perspektif manajemen, penganggaran merupakan suatu proses perencanaan dan
pengendalian sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan usaha. Dalam konteks
UMKM, penganggaran yang efektif dapat membantu mengelola aliran kas, menentukan
prioritas pengeluaran, serta memperkirakan pendapatan dan laba yang realistis. Namun,
penganggaran yang tidak tepat atau bahkan tidak dilakukan sama sekali sering kali menjadi
salah satu penyebab utama kegagalan keuangan pada UMKM (Yuwana & Aripratiwi, 2025).
Penggunaan anggaran dalam sebuah UMKM menjadi sebuah dasar dalam pembiayaan baik
untuk tujuan operasional maupun tujuan investasi baik di bidang jasa, dagang, dan manufaktur
(Dwiastanti et al., 2024).

Pada saat yang sama, tantangan global menuntut pelaku usaha kecil untuk mengelola
risiko secara lebih sistematis agar dapat bertahan dalam situasi yang penuh ketidakpastian.
Manajemen risiko global menekankan pentingnya kesiapan pelaku usaha dalam menghadapi
perubahan ekonomi dan geopolitik yang tidak terduga melalui perencanaan dan pengendalian
keuangan yang adaptif (Lestari, 2024). Tanpa mekanisme perencanaan yang jelas, UMKM
berpotensi mengalami guncangan keuangan ketika terjadi kenaikan biaya produksi atau
penurunan daya beli. Oleh sebab itu, sistem anggaran yang sederhana tetapi terstruktur menjadi
instrumen penting untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan usaha.

Dalam konteks UMKM halal, persoalan pengelolaan keuangan juga berkaitan dengan
aspek kepatuhan dan keberlanjutan usaha. Usaha mikro dan kecil di sektor pangan halal tidak
hanya menghadapi tuntutan pasar, tetapi juga harus memenuhi standar sertifikasi halal yang
memerlukan kesiapan administratif dan finansial (Oemar et al., 2023). Keterbatasan sistem
pencatatan dan perencanaan keuangan sering kali menjadi hambatan bagi pelaku usaha kecil
untuk memenuhi persyaratan tersebut. Dengan demikian, sistem anggaran yang baik tidak
hanya berfungsi sebagai alat pengendalian biaya, tetapi juga mendukung keberlanjutan UMKM
halal dalam jangka panjang.

Program pengabdian masyarakat ini dirancang berdasarkan kajian literatur terkini yang
menekankan pentingnya pengembangan kompetensi SDM sebagai faktor kunci keberhasilan
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UMKM, urgensi pencatatan keuangan yang terstruktur bagi keberlanjutan usaha, serta peran
strategis teknologi digital dalam pengembangan usaha (Bidin et al., 2024). Program-program
ini membantu UMKM memperluas pasar, meningkatkan produktivitas, dan mendorong
penciptaan lapangan kerja yang berdampak pada pengentasan kemiskinan (Maisarah et al.,
2025). Strategi anggaran sebagai alat pengendalian keuangan di UMKM tidak hanya berkaitan
dengan penyusunan laporan keuangan, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap indikator
kinerja, penetapan target yang realistis, serta kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar
(Puspitasari et al., 2025). Secara keseluruhan, sistem anggaran sederhana yang dikembangkan
mampu meningkatkan kedisiplinan pemilik usaha dalam pencatatan keuangan, memperkuat
kemampuan perencanaan, serta mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

Semakin ketatnya persaingan bisnis yang dihadapi UMKM dalam rangka meningkatkan
kemandirian usaha menuntut pemilik untuk melakukan terobosan agar dapat bertahan dan
menjaga kelangsungan hidup usaha demi mencapai tujuan yang diinginkan (Dwiastanti et al.,
2024). Banyak dari mereka cenderung membuat anggaran secara kasar tanpa memperhitungkan
faktor-faktor yang dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, sehingga risiko
penyimpangan dan inefisiensi menjadi tinggi (Maisarah et al., 2025). Melalui pendekatan
literatur, artikel ini mencoba mengidentifikasi bagaimana model perencanaan anggaran
sederhana dapat membantu UMKM halal meningkatkan resiliensi bisnis mereka di tengah
dinamika global yang tak menentu (Nurhidayat & Hikmah, 2025). Oleh karena itu, penelitian
ini membahas bagaimana anggaran sederhana dapat dijadikan alat bantu praktis untuk
memperbaiki sistem pengelolaan keuangan pada Pabrik Tempe Gunung Sulah dengan
menempatkan anggaran kas dan anggaran penjualan sebagai fondasi pengambilan keputusan
usaha.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan
menggambarkan secara mendalam kondisi pengelolaan keuangan dan penerapan sistem
anggaran pada Pabrik Tempe Gunung Sulah. Data penelitian berasal dari sumber primer dan
sekunder yang diperoleh langsung dari aktivitas usaha yang sedang berjalan. Data primer
dikumpulkan melalui wawancara dengan pemilik usaha dan pengamatan langsung terhadap
proses produksi serta alur transaksi keuangan. Data sekunder diperoleh dari catatan keuangan,
nota pembelian dan penjualan, serta arsip usaha yang relevan dengan aktivitas operasional.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berurutan, yaitu
identifikasi kondisi awal pengelolaan keuangan, pengumpulan data transaksi, penyusunan
format anggaran, serta penerapan dan evaluasi awal sistem anggaran. Pada tahap awal, peneliti
mengamati kebiasaan pencatatan keuangan dan pola arus kas usaha. Selanjutnya, data penjualan
dan biaya operasional digunakan untuk menyusun anggaran kas dan anggaran penjualan dalam
format sederhana yang mudah dipahami oleh pemilik usaha. Setelah format anggaran disusun,
sistem tersebut diterapkan dalam kegiatan operasional harian selama periode pengamatan.

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan format tabel
anggaran yang dirancang sesuai dengan karakteristik usaha. Pedoman wawancara digunakan
untuk menggali informasi tentang permasalahan keuangan, kebutuhan operasional, serta
pemahaman pemilik terhadap penganggaran. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif
dengan cara membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan anggaran, terutama pada
aspek kerapian pencatatan, kemampuan memprediksi kebutuhan kas, dan penetapan target
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penjualan. Hasil analisis tersebut digunakan untuk menilai efektivitas sistem anggaran
sederhana dalam mendukung pengelolaan keuangan usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum penerapan sistem anggaran, pengelolaan
keuangan pada Pabrik Tempe Gunung Sulah masih bersifat informal dan tidak terstruktur.
Pemilik usaha belum memiliki pemisahan yang jelas antara kas pribadi dan kas usaha, sehingga
sulit mengetahui kondisi keuangan yang sebenarnya. Selain itu, pencatatan transaksi hanya
dilakukan secara sederhana tanpa format baku, sehingga tidak mendukung perencanaan
produksi dan pengeluaran. Kondisi ini menjadi dasar dilakukannya penyusunan sistem
anggaran kas dan anggaran penjualan sebagai upaya perbaikan.

Untuk menggambarkan tahapan kegiatan dan hasil yang dicapai selama proses
penelitian, dilakukan pemetaan aktivitas dari tahap awal hingga evaluasi. Setiap tahapan
disusun secara sistematis agar perubahan yang terjadi dapat ditelusuri dengan jelas. Rangkuman
hasil pengamatan lapangan dan aktivitas pendampingan dirangkum dalam bentuk tabel agar
mudah dipahami. Penyajian ini membantu menunjukkan hubungan antara kegiatan yang
dilakukan dan hasil yang diperoleh.

Tabel 1. Rangkuman Tahapan dan Temuan Lapangan

No Tahapan Kegiatan

Hasil yang Di Capai

Bukti/Temuan Lapangan

1 Observasi awal

2 Pengumpulan Data
Penjualan

3 Penyusunan Anggaran
Penjualan

4 Penyusunan Anggaran Kas

5  Implementasi Sistem

6 Evaluasi Awal

Teridentifikasi bahwa
pencatatan keuangan masih
dilakukan dalam bentuk
sederhana tanpa format baku

Diperoleh data volume
penjualan harian dan
kebutuhan bahan baku

Disusun target penjualan
harian/mingguan berdasarkan
permintaan rata-rata

Disusun format arus kas
masuk dan kas keluar untuk
kebutuhan operasional

Pemilik menerapkan
pencatatan kas harian dan
pengisian tabel penjualan

Pencatatan menjadi lebih rapi,
pemilik dapat memperkirakan
kebutuhan dana Pemilik
menunjukkan peningkatan
pemahaman dalam

Catatan manual menunjukkan tidak
ada pemisahan kas pribadi dan
usaha

Foto dokumentasi nota penjualan &
pembelian

Draft tabel anggaran penjualan telah
dibuat

Template anggaran kas digunakan
selama masa uji coba

Dokumentasi pendampingan dan
formulir yang terisi

Pemilik menunjukkan peningkatan
pemahaman dalam mengontrol arus
kas
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa proses penelitian berlangsung melalui enam
tahapan utama, mulai dari observasi awal hingga evaluasi penerapan sistem anggaran. Pada
tahap awal ditemukan bahwa pencatatan keuangan belum dilakukan secara terpisah antara kas
usaha dan kas pribadi. Setelah penyusunan dan penerapan anggaran, pemilik usaha mulai
mampu mencatat transaksi secara lebih rapi dan terstruktur. Perubahan ini menunjukkan bahwa
sistem anggaran sederhana memberikan dampak positif terhadap disiplin pencatatan keuangan.

Setelah sistem anggaran diterapkan, data keuangan usaha disusun dalam bentuk
anggaran kas untuk menggambarkan kondisi arus kas selama satu bulan. Anggaran ini
mencakup total pendapatan, biaya produksi, biaya operasional, serta laba yang diperoleh setiap
minggu. Penyusunan anggaran kas bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran. Ringkasan hasil anggaran kas
bulanan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Anggaran Kas Bulanan
Minggu I Minggu II Minggu III Minggu IV Total Bulanan

Keterangan (Rp)  (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

Total Pendapatan _ 2.170.000 2.060.000 2.160.000 _ 2.122.500  8.512.500
Total HPP 1.120.000 1.080.000 1.120.000  1.070.000  4390.000
E);Z“rla};‘;‘g;)(m” 1.530.000 1.490.000 1.530.000  1.230.000  5.780.000
Laba Kotor Mingguan 1.050.000 980.000  1.040.000  1.052.500  4.122.500
Laba Bersih 640.000  570.000  630.000 892500  2.732.500

Tabel 2 menunjukkan bahwa total pendapatan usaha selama satu bulan mencapai
Rp8&.512.500 dengan total biaya sebesar Rp5.780.000. Dari perhitungan tersebut, diperoleh laba
bersih sebesar Rp2.732.500, yang mencerminkan kondisi keuangan usaha yang relatif sehat
setelah penerapan anggaran. Data mingguan juga memperlihatkan bahwa arus kas dapat
dipantau secara lebih teratur. Hal ini membantu pemilik usaha dalam mengantisipasi
kekurangan dana pada periode tertentu.

Selain anggaran kas, penyusunan anggaran penjualan dilakukan untuk mengetahui
kontribusi masing-masing produk terhadap total pendapatan. Pabrik Tempe Gunung Sulah
memproduksi dua jenis produk utama, yaitu tempe dan tahu. Data volume produksi dan nilai
penjualan dicatat untuk dianalisis secara lebih rinci. Ringkasan hasil anggaran penjualan
bulanan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Anggaran Penjualan Bulanan

Volume Harga Jual per Kg Total Penjualan

0
Produk Produksi (Kg) (Rp) (Rp) Persentase (%)
Tempe 425 15.000 6.375.000 75
Tahu 285 7.500 2.137.500 25
Total Penjualan 710 - 8.512.500 100
Bulanan

Berdasarkan Tabel 3, produk tempe memberikan kontribusi terbesar terhadap
pendapatan, yaitu sebesar 75% dari total penjualan. Sementara itu, tahu menyumbang 25% dari
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keseluruhan pendapatan bulanan. Perbandingan ini menunjukkan bahwa tempe merupakan
produk utama yang menjadi penopang keuangan usaha. Informasi ini dapat digunakan sebagai
dasar dalam menetapkan prioritas produksi dan strategi pemasaran.

Untuk memvisualisasikan perkembangan pendapatan usaha, data penjualan tahunan
disajikan dalam bentuk grafik. Penyajian grafis ini bertujuan memudahkan pemilik usaha dalam
memahami tren pendapatan secara umum. Grafik juga membantu menunjukkan kestabilan atau
fluktuasi pendapatan dalam satu periode. Visualisasi pendapatan tersebut ditampilkan pada
Gambar 1.

1e6 Pendapatan Pabrik Tempe Gunung Sulah 2025

2.0+ T T T
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
Minggu

Gambar 1. Pendapatan Tahun 2025

Gambar 1 memperlihatkan bahwa pendapatan usaha cenderung stabil setelah penerapan
sistem anggaran sederhana. Pola ini menunjukkan bahwa pencatatan dan perencanaan yang
lebih teratur membantu mengurangi ketidakpastian arus kas. Dengan adanya grafik ini, pemilik
usaha dapat dengan mudah memantau perkembangan pendapatan dari waktu ke waktu.
Informasi visual tersebut mendukung pengambilan keputusan yang lebih rasional dalam
mengelola usaha.

Sebagai bagian dari implementasi program, kegiatan pendampingan dilakukan secara
langsung bersama pemilik Pabrik Tempe Gunung Sulah. Pendampingan ini mencakup
penjelasan konsep anggaran, latihan penyusunan anggaran kas dan penjualan, serta diskusi
mengenai kendala yang dihadapi usaha. Kegiatan berlangsung secara partisipatif sehingga
pemilik usaha terlibat aktif dalam setiap tahapan. Dokumentasi kegiatan pendampingan
disajikan pada Gambar 2.

DIAN KEPADA MASYARAKAT

PENGABI

PENJUALAN) UNTUK
‘PADA PABRIK TENPE GUNUNG SULAH

Gambar 2. Kegiatan pendampingan penyusunan anggaran kas & penjualan pada
Pabrik Tempe Gunung Sulah
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Gambar 2 menunjukkan interaksi antara tim pendamping dan pemilik usaha selama
proses pendampingan. Dokumentasi tersebut mencerminkan keterlibatan aktif pelaku usaha
dalam menyusun dan memahami sistem anggaran yang dirancang. Melalui kegiatan ini, pemilik
usaha memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pencatatan dan perencanaan
keuangan. Secara keseluruhan, hasil pendampingan ini mendukung penguatan pengelolaan
keuangan dan meningkatkan kesiapan usaha dalam menghadapi dinamika bisnis.

Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Pabrik Tempe Gunung Sulah
memperlihatkan bahwa lemahnya pencatatan keuangan merupakan persoalan mendasar yang
menghambat pengelolaan usaha secara profesional. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Yanuarsyah et al. (2024) yang menekankan bahwa keterbatasan akses pengetahuan dan layanan
keuangan menjadi penghambat utama perkembangan UMKM. Fakta bahwa pemilik usaha
belum melakukan pencatatan secara tertib menunjukkan rendahnya literasi dan kapasitas
manajerial, bukan sekadar keterbatasan modal. Oleh karena itu, pendampingan yang dilakukan
dalam kegiatan ini menjadi relevan sebagai bentuk intervensi berbasis kebutuhan nyata pelaku
usaha.

Pendekatan pelatihan yang dilakukan secara bertahap dan langsung di lokasi usaha
terbukti efektif dalam membantu pemilik usaha memahami konsep dasar keuangan. Temuan
ini sejalan dengan Aptasari et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktik
lebih mudah diterima oleh pelaku UMKM dengan latar pendidikan terbatas. Ketika peserta
mulai mampu membedakan biaya tetap dan biaya variabel serta menghitung harga pokok
produksi, hal tersebut menunjukkan adanya proses pembelajaran yang aplikatif. Dalam konteks
ini, pendampingan tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai
mekanisme perubahan perilaku keuangan.

Masalah pencampuran dana pribadi dan dana usaha yang ditemukan pada peserta
mencerminkan persoalan klasik UMKM, sebagaimana diungkapkan oleh Ahmad dan
Sulistyowati (2021). Fenomena ini juga memperkuat pentingnya penyediaan alat bantu
pencatatan sebagaimana disarankan oleh Anggraini dan Wismawati (2024) melalui penggunaan
template anggaran dan buku kas sederhana. Idris et al. (2023) menegaskan bahwa pengelolaan
keuangan yang baik selalu diawali oleh perencanaan anggaran sebagai pedoman aktivitas
usaha. Dengan demikian, penyusunan anggaran dalam kegiatan ini tidak hanya bersifat
administratif, tetapi menjadi instrumen perubahan tata kelola keuangan usaha.

Penyusunan anggaran kas bulanan pada Pabrik Tempe Gunung Sulah memungkinkan
pemilik usaha memahami arus kas secara lebih sistematis dan rasional. Temuan ini sejalan
dengan Najera Ruiz dan Collazzo (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan alat akuntansi
manajerial sederhana pada usaha mikro dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan.
Peningkatan pemahaman peserta terhadap pencatatan pendapatan, pengeluaran, serta
pemisahan kas pribadi dan usaha sebagaimana dicatat oleh Persulessy et al. (2025) memperkuat
bukti bahwa anggaran kas berfungsi sebagai alat kontrol keuangan. Dengan adanya anggaran,
usaha menjadi lebih siap dalam mengantisipasi fluktuasi kebutuhan dana.

Peningkatan literasi dan keterampilan pengelolaan keuangan yang dialami peserta
sejalan dengan temuan Astrini dan Puspitasari (2022) yang menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Ketika pemilik usaha mampu
memahami struktur biaya dan pendapatan, mereka dapat menetapkan harga jual dan target
penjualan secara lebih rasional. Hal ini juga berkontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha
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sebagaimana dilaporkan oleh Karnasi et al. (2023). Dengan demikian, hasil pengabdian ini tidak
hanya bersifat jangka pendek, tetapi berpotensi meningkatkan daya saing usaha secara
berkelanjutan.

Dalam konteks perkembangan usaha yang lebih luas, kemampuan menyusun anggaran
dan mengelola keuangan menjadi fondasi penting dalam menghadapi tantangan digitalisasi dan
persaingan pasar, sebagaimana dikemukakan oleh Sudirman (2020). Rekomendasi Afifah et al.
(2025) untuk memperluas kegiatan pendampingan dan melakukan evaluasi jangka panjang juga
menjadi sangat relevan agar dampak program tidak bersifat sementara. Integrasi antara
pendampingan keuangan dan strategi pengembangan usaha akan memperkuat ketahanan
UMKM terhadap dinamika ekonomi. Oleh karena itu, model pendampingan berbasis anggaran
sederhana yang diterapkan pada Pabrik Tempe Gunung Sulah dapat dijadikan rujukan untuk
UMKM kuliner lainnya.

KESIMPULAN

Penerapan sistem anggaran kas dan anggaran penjualan pada Pabrik Tempe Gunung
Sulah terbukti memberikan perubahan mendasar dalam cara pemilik usaha mengelola
keuangannya. Sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi juga sebagai
instrumen pengambilan keputusan yang membantu pemilik memahami posisi keuangan usaha
secara lebih akurat. Dengan adanya perencanaan anggaran, usaha menjadi lebih mampu
mengendalikan pengeluaran dan merencanakan produksi secara lebih rasional. Hal ini
menunjukkan bahwa anggaran sederhana dapat menjadi fondasi awal bagi penguatan tata kelola
keuangan UMKM.

Temuan ini mengonfirmasi bahwa perencanaan keuangan yang terstruktur memiliki
peran penting dalam meningkatkan resiliensi usaha kecil terhadap ketidakpastian ekonomi.
Ketika arus kas, biaya, dan pendapatan dapat diproyeksikan dengan lebih baik, pemilik usaha
memiliki kemampuan yang lebih tinggi untuk mengantisipasi risiko dan fluktuasi pasar.
Dengan demikian, sistem anggaran sederhana yang diterapkan tidak hanya berdampak pada
keteraturan administrasi, tetapi juga pada keberlanjutan dan stabilitas usaha. Keselarasan antara
tujuan awal penelitian dan hasil yang dicapai menunjukkan bahwa intervensi ini relevan dengan
tantangan UMKM di tengah dinamika ekonomi global.

Ke depan, model pendampingan berbasis anggaran sederhana ini memiliki potensi
untuk diterapkan pada UMKM lain, khususnya di sektor pangan dan usaha mikro yang memiliki
karakteristik serupa. Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan mengintegrasikan
sistem anggaran dengan pencatatan digital atau aplikasi keuangan sederhana agar efektivitasnya
semakin meningkat. Selain itu, penelitian atau pengabdian lanjutan dapat difokuskan pada
pengukuran dampak jangka panjang terhadap kinerja dan ketahanan usaha. Dengan pendekatan
tersebut, sistem anggaran tidak hanya menjadi alat bantu teknis, tetapi juga bagian dari strategi
penguatan UMKM yang berkelanjutan.
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